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Ketika Tuhanmu memberitahukan: Demi, jika kamu berterima kasih, niscaya
Ku tambah nikmat yang ada padamu, tetapi jika kamu kafir (tiada

berterima kasih), sesungguhnya siksaKu amat keras."

! Q.S.Ibrahim (14): 7
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ABSTRAK

Salah satu hadis yang menarik untuk dikaji adalaflishtentang anjuran
menikahi wanita produktif. Mengapa dikatakan deanii Hadis ini membicarakan
tentang anjuran yang ditujukan kepada laki-lakia jmenikah hendaknya menikahi
wanita yang dapat melahirkan banyak anak. Keadaamg ydemikian tentu
memberikan pertanyaan baru bagi pihak perempuaskahpmemang demikian?
Padahal subur tidaknya seorang wanita tidak dikamiwleh manusia, tentu Allah
yang lebih berkehendak atas segalanya. Selairm&ngapa pihak laki-laki tidak
disyaratkan subur juga? Karena tidak bisa dipundidhwa kehadiran anak dalam
sebuah keluarga tidak bisa lepas dari kedua belladk pbaik laki-laki maupun
perempuan harus sama-sama subur dan hal tersghuejjadi atas Kehendak Allah
tentunya. Selain itu, jika melihat kembali kehidonpeluarga Rasulullah SAW, tentu
hal ini bertentangan dengan kenyataan yang dial@midarena pada kenyataannya
beliau tetap menikahi wanita mandul, bahkan daoebspa orang istri beliau hanya
dua orang saja yang dapat melahirkan anak.

Dengan melihat latar belakang tersebut, penuliscotgn untuk meneliti
hadis-hadis yang berbicara tentang anjuran menikahita produktif ini. Bagaimana
sebenarnya hadis ini dimaknai? Lalu bagaimana r@léaansi hadis tentang anjuran
menikahi wanita produktif ini jika dikaitkan deng&onteks kekinian? Sehingga
dengan demikian dapat diperoleh makna yang tepadr atipdak terjadi
kesalahpahaman yang dapat merugikan umat Islam agaudan wanita khususnya.

Dalam meneliti hadis ini, penulis menggunakan metgahg ditawarkan oleh
Musahadi HAM. Di antara tahapan-tahapannya adattama, melakukan kritik
historis untuk menguji keotentikan hadis sehinggatdhui kualitas kesahihan hadis.
Kedua, melakukan kritik eiditis yang terdiri danadisis isi, analisis realitas historis
dan analisis generarisasi. Dan tahapan yang ketdgdah kritik praksis, yaitu
memproyeksikan makna hadis tentang anjuran menikamita produktif ini ke
dalam realitas kehidupan kekinian sehingga memilikekna praksis bagi
penyelesaian problematika hukum dan kemasyarakatan.

Setelah melakukan penelitian, dapat disimpulkan waah dengan
memperhatikan situasi makro pada saat hadis ionfumaka wajar jika kesuburan
wanita diperhitungkan. Karena posisi wanita pads ga sebagai obyek pasif dan
mayoritas pihak yang aktif dalam urusan publik addgki-laki. Kemudian dalam
kehidupan rumah tangga Rasulullah, beliau tidak pggmasalahkan kesuburan istri-
istrinya. Yang terpenting adalah bagaimana jalafaik untuk tetap menjaga
keutuhan rumah tangga dalam segala situasi ap&alam hal relevansinya, hadis
ini relevan jika ditempatkan pada saat sebelum kabndlan sudah tidak relevan lagi
jika ditempatkan sesudah menikah. Karena bagainuangga, tujuan utama sebuah
pernikahan adalah membangun rumah tangg@nah mawaddah warahmah dan
dalam hal ini, relasi positif antara suami daniisangat penting demi menjaga
kelanggengan sebuah keluarga.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pa#d3vienteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal@2uari 1998 No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif | Tidak dilambangkan
< Ba’ b be

< Ta’ t te

& Sa’ s es titik atas

z Jim j je

z Ha’ h ha titik di bawah

' Kha’ kh ka dan ha

2 Dal d de

3 Zal z zet titk di atas

D Ra’ r er

D Zai z zet

o Sin s es

G Syin sy es dan ye
o= Sad s es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah

L Ta’ t te titik di bawah

L 7a z zet titk di bawah

¢ ‘Ayn R koma terbalik di atas

Xi



d Gayn g ge
< Fa’ f ef
T Qaf q qi
4 Kaf k ka
Jd Lam 1 el
R Mim m em
O Nun n en
9 Waw W we
° Ha’ h ha
s Hamzah U apostrof
¢ Ya’ y ye

II. Konsonan rangkap karemasydid ditulis rangkap:
IS ditulis muta’aqqidin
3 ditulis ‘iddah
lll. 7@ ’marbutah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
A ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kétab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zdikdat flan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata dhtulis t:

A Aemd ditulis ni’matullah

Xii



V1.

kil ditulis zakatul fitri
Vokal pendek

_ (fathah) ditulis a contoh L% ditulis daraba
— (kasrah) ditulis | contoh Hﬁ ditulis fahima
~ (dammah) ditulis u contoh.<"  ditulis kutiba

Vokal panjang

1. fathah + alif, ditulisa (garis di atas)
adals ditulis Jahiliyyah

2. fathah + alif magur, ditulisa (garis di atas)
P ditulis yas’a

3. kasrah + ya mati, ditulis(garis di atas)
N ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis (dengan garis di atas)
uas A ditulis furud

Vokal rangkap:

1. fathah + ¥ mati, ditulis ai
aSiu ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

-

Js ditulis qaul
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VII.

VIII.

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kdipisahkan dengan

aposprof.

il ditulis a’antum

e ditulis u’iddat

A5 S Al ditulis la’in syakartum

Kata sandang Alif + &m
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol A ditulis al-Qur’an
okl ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruhgayabh.
el ditulis al-syamsu
elaud) ditulis al-sama
Huruf besar
Huruf besar dengan tulisan Latin digunakan sesaagan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapdétlisd menurut
penulisannya
oas sy ditulis zawi al-furud

audl dal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menjalankan ajaran agama, seorang muslim shaeialu
berpedoman pada al-Quran dan hadis Nabi SAW. HBdiki sebagai dasar
hukum yang kedua akan selalu sejalan dengan akQu8alah satu kedudukan
hadis terhadap al-Qur'an yakni memberikan penjelagau rincian dari ayat al-
Qur'an’! Sebagai contoh kedudukan hadis tentang anjuraikatemwanita yang
produktif ini. Dalam al-Quran Allah menyuruh umat Muhammanhtuk
menikah. Sedangkan dalam hadis lebih diperjelasygi hendaknya menikah
dengan wanita yang produktif yang dapat memberketorunan yang baik dan
sah secara agama sebagai wujud regenerasi umat.

Kajian tentang bagaimana memahami hadis sesungguietgh muncul
sejak kehadiran Nabi Muhammad SAW, terutama segdilal diangkat sebagai
rasul, yang kemudian dijadikan panutan oleh pabalsat. Dengan kemahiran
bahasa arab yang dimiliki oleh para sahabat, sesatan mereka bisa langsung

menangkap maksud dari sabda-sabda yang disampaédailabi SAW. Artinya,

! Muh Zuhri,Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologéogyakarta: Tiara Wacana, 2003)
him. 23

2 Produktif berarti banyak menghasilkan, bersifatmpa memproduksi. Dalam hal ini
memiliki konteks keluarga yaitu menghasilkan arékrida Hamid Kamus limiah Populer Lengkap
(Surabaya: Apollo) him. 514



dulu nyaris tidak ada problem dalam memahami halsaupun muncul

kesulitan memahami sabda Nabi tersebut, para stbmsaalangsung melakukan
konfirmasi dan menanyakan kepada Nabi SAW, sebagenhal itu terlihat

dalam berbagai riwayat hadis.

Problem yang agak serius berkaitan dengan pemahatis tersebut
muncul ketika pasca wafatnya Nabi SAW, sebab patmlsat dan generasi
berikutnya tidak bisa lagi bertanya langsung kepddli SAW sehingga mereka
mau tidak mau harus memahami sendiri ketika terjeesulitan. Problem
mamahami hadis kemudian menjadi semakin komplekgat@a ketika Islam
mulai tersebar di berbagai daerah non Arab. Mengkag tidak mengetahui
dengan baik tentang tata aturan bahasa Arab yagpakali Nabi tentu akan
menemui kesulitan dalam memahami hadis tersebubalSé&adang beliau
menggunakan ungkapan-ungkapan yang bersitajazi (metaforis), rumzi
(simbolis), giyasi (analogi) dan bahkan kadang menggunakan sebuabykatb
(asing) yang dulu sangat jelas maknanya namun kiemudta tersebut lambat
laun hilang karena tidak dipakai lagi, sehinggaakatsebut dianggap asing dan
sulit dipahamf'

Kajian dan telaah yang mendalam sangat diperlukaland konteks

memahami dan menangkap kandungan sebuah hadisk Aspedi luar teks

# Abdul Mustagim,limu Ma’anil Hadis Paradigma Interkonekg¢logyakarta: Idea Press,
2008) him. 1

4 Abdul Mustagim)imu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksm. 4



(sanad damnarn hadis) ikut menentukan hasil pembacaan terhad&mamaadis.
Beberapa aspek seperti latar belakang munculnys Wadabul wurud), siapa
yang diajak bicara, bagaimana setting sosialnyaasi penutur (Nabi SAW), dan
apa yang dibicarakan, serta gaya bahasa yang #@undapat menjadi indikator
penentu pemahaman terhadap hadis. Bahkan hal pait sdaeluas tidak hanya
khusus hadis Nabi SAW, tetapi dapat berlaku bagusepembicaraan umumnya.
Jika orang ingin memahami secara mendalam dan nmelabemaksud yang
tepat terhadap perkataan orang, maka ia harus ahedituasi dan konteks
pembicaraan yang terfokus pada penutur dan unapiagiesan itu disampaikan.

Hal-hal yang berkenaan dengan hadis tersebut meaopsebagian dari
faktor-faktor yang melatarbelakangi pentingnya figae hadis. Pemahaman
hadis merupakan sebuah usaha untuk memahami mad#s dengan tepat dan
mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan danga. Indikasi-indikasi
yang melingkupi matan hadis akan dapat memberikajeldsan terhadap
pemahaman akan kandungan hadis apakah suatu ladmssuk kategori
temporal, lokal dan universal juga mendukung peraalknyang tepat terhadap
hadis.

Allah menciptakan manusia berjenis laki-laki dagrgmpuan. Kedua
jenis ini diberi naluri saling tertarik dan salingencintai. Tujuannya adalah untuk

melahirkan keturunan dan mengembangbiakkan jenisusia di muka bumi.

® Disampaikan oleh Nizar Ali dalam sebuah pengarthadul Mustagim/imu Ma’anil Hadis
Paradigma Interkonekshim. vii



Untuk memelihara kebersihan, ketentraman dan kepagaris keturunan demi

memelihara dan mendidik generasi baru, maka A#tdpkan pernikahan sebagai
jalan satu-satunya yang mengikat seorang laki-dltigan perempuan sebagai
suami istri. Dengan terbentuknya sebuah keluarg&anpasangan tersebut akan
menikmati cinta kasih dan kemesraan sejati. Dabatvah naungan keluarga
semacam ini aktivitas regenerasi manusia berjaloara bersih, tertib dan

bersifat manusiawf.

Walaupun memang kadang pria dan wanita menikahn&alkeberapa
alasan, seperti alasan seksual, cinta dan sebagamamun mempunyai anak
biasanya bukan merupakan salah satu diantara alésera. Akan tetapi, segera
setelah motivasi perkawinan menjadi jelas, keinginatuk mendapatkan anak
akan tumbuh dengan sendirinya di dalam hati.

Melahirkan keturunan spesies manusia adalah bad&an kehendak
Tuhan. Tetapi pada saat yang bersamaan, manusiarjagyadari bahwa segala
sesuatu terjadi atas kehendak Allah. Dengan merkgylada karunia anak dan
ketidaksuburan atau kemandulan, al-Qur'an telah jeteskan bahwa Allah
mengaruniakan anak perempuan dan laki-laki bagg yikehendaki-Nya. Dan

Allah juga yang menjadikan mandul bagi siapa yakgttendaki-Ny&.

® Muhammad ThalibManajemen Keluarga Sakingiogyakarta: Pro-U, 2007), him 26-27

"Ibrahim Amini, Bimbingan Islam untuk Kehidupan Suami |sterj. Alwiyah Abdurrahman
(Bandung: Al-Bayan, 1997) him. 118

8 Abul Fadl Mohsin EbrahimAborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandyléerj. Sari
Meutia. (Bandung: Mizan, 1998), him. 89-90



Al-Qur'an membuat rujukan paling tidak pada duaingditu Zakaria dan
Ibrahim yang istri-istrinya tidak dapat melahirkanak tetapi akhirnya mereka
mengandung ketika telah berusia lanjut. Hal inuldskan dalam al-Quran surat
Ali Imran ayat 48 dan surat Hud ayat ¥2 Dengan demikian, dari rujukan-
rujukan mengenai ketidaksuburan atau kemandulaandal-Quran jelaslah
bahwa ada orang-orang yang tidak bisa mengandusgipue demikian keadaan
ini bisa berubah jika Allah menghendaki.

Manusia adalah tujuan utama penciptaan, dan urgbkikan merekalah
sejumlah nabi datang pada zaman yang berbeda um&mbimbing mereka
dengan janji-janji tentang kehidupan surgawi jikareka berhasil dan tinggal di
neraka jika mengalami kegagalan. Hal inilah yangkdian dijadikan acuan
bahwa salah satu tujuan pernikahan adalah menkgasideturunan yang sah
secara agama. Namun pendapat ini tidak bisa di@ekan. Al-Quran
mengatakan bahwa hubungan antara suami dan istrs herdasarkan saling

cinta, kerja sama dan saling menyayangi. Suamiddarharus saling menghibur,

° Yang artinya: “Zakariyya berkata: Ya Tuhanku,bagmia aku bisa mendapat anak,

sedangkan aku telah sangat tua dan istriku purasggang mandul? Allah berfirman: Demikianlah
Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.”

% yang artinya: “Istri Ibrahim berkata: Sungguh meegnkan, apakah aku akan melahirkan

anak padahal aku adalah seorang perempuan tuaidamimiku pun dalam keadaan yang sudah tua
pula? Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang tsanegfa.”

M Abul Fadl Mohsin EbrahimAborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandylaim. 90-91



menemukan kedamaian dalam diri pasangan masingwgnashingga menjadi
sumber kebahagiaan dan saling melengkapi satu lsimta

Dalam ayat al-Qur'an pun Allah menjelaskan bahwa mmemiliki hak
reproduksi, yakni mengandung, melahirkan dan mehyaifa anak telah masuk
usia dua tahun. Lalu bagaimana jika anak yang rdeibjaah cinta suami istri
tersebut tidak hadir dalam sebuah keluarga, teatuirh akan memunculkan
masalah bagi keluarga dan mungkin masyarakat sekpgan akan
mempermasalahkan hal tersebut.

Penelitian tentang hadis anjuran menikahi wanitadyktif ini bermula
dari kegelisahan yang timbul setelah peneliti merabaovel Perempuan
Berkalung Sorbarkarya Abidah el Khalieqy. Dalam novel tersebutadidparkan
betapa menderitanya seorang tokoh yang bernamas#@nm)ia mendapat
perlakuan kasar oleh suaminya (Syamsuddin) yanigts@tah seorang istri itu
menjadi budak bagi suaminya. Dia juga harus meiyadh bibir bagi masyarakat
karena setelah pernikahannya yang kedua denganhKhudnereka tidak juga
dikaruniai anak. Memang demikian salah satu peta#eri yang dialami oleh
beberapa keluarga jika lebih dari satu tahun usraikahan mereka tidak juga
memiliki anak.

Setelah penulis meneliti beberapa hadis yang ladbictentang

pernikahan, kami menjumpai hadis yang menganjurkantuk lebih

12 Abul Fadl Mohsin EbrahimAborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandylaim. 52



mengutamakan menikahi wanita yang subur daripaday yaandul. Hadis
tersebut berbunyi sebagai berikut:
B IV G s (e unde (3 AR UL (08 (57 (5 B 3 AR 8 A (3 (™) e 6y
31 Ll ) O AL e AT La ) Jly M OaD ela U8l 0 Jix e 808 0 A slaa
35Tl ) g7 (R algia AN oAl 28 1 Al ST 23 Bl AT a4 U i W) iy (DA Tl
138, " 85,0
Artinya:
Telah mengkhabarkan kepada kami ‘Abdurrahman ibmlidhberkata, telah
menceritakan kepada kami Yazid ibn Harun berkalahtmemberitakan kepada
kami Al Mustalim ibn Sa'’id dari Mansur ibn Zadanrid&lu’awiyah ibn Qurrah
dari Ma’qil ibn Yasar berkata: “Seseorang datangakia Rasulullah SAW dan
berkata: “Wahai Rasulullah, aku telah jatuh cirgpdda seorang wanita kaya dan
terhormat, hanya saja dia tidak melahirkan anaketd@h aku menikahinya?”
Rasulullah melarangnya. Kemudian ia datang lagaélabeliau dan bertanya lagi
tentang hal itu. Dan beliau tetap melarangnya dasabda: “Kawinlah dengan
wanita yang dapat melahirkan anak yang banyak derg ypenuh cinta pada

suami, karena pada hari kiamat aku akan membangghkaarnya jumlah
umatku di hadapan nabi-nabi yang latf.”

Dalam hadis tersebut dikisahkan seorang laki-lakaing kepada Nabi
SAW untuk menanyakan suatu hal. Laki-laki itu beyt bahwa dia menyukai
wanita yang kaya dan terhormat tapi dia tidak lssahirkan anak. Sehingga
Rasulullah melarang menikahinya dan menyarankamkumienikah dengan

wanita yang subur yang dapat memberikan keturuagn roereka. Hal tersebut

13 Hadis riwayatAl-Nasa’i, Sunan Al-Nasa’i, kitab al-Nikah bab Karahiyah Tazwij al-‘Aqgim,
no. 3175, CDMawsu’ah al Hadis al SyarifGlobal Islamic Software, 1991-1997

14 Abu Abdurrahman Ahmad An NasaS$unan Al-Nasa’i, terj. Bey Arifin, dkk (Semarang:
CV. Asy Syifa’, 1993) him. 455-456



dianjurkan oleh Nabi SAW karena beliau akan membakgn umatnya yang
banyak di hadapan umat nabi-nabi terdahulu padiaanat kelak.

Tentu hal ini bertentangan dengan sunnah Rasullii@mva setiap
pengikutnya hendaklah mengikuti sunnahnya yakniikaén Lalu bagaimanakah
sikap seorang perempuan jika dihadapkan pada pealahas ketidaksuburan
(mandul) tersebut? Padahal keadaan tersebut adenakaAllah memang
menghendaki seperti itu? Apakah dia tidak boleh ikadr? Bukan hanya itu,
ketidaksuburan tidak hanya terjadi pada kaum wasiéga, namun pada
kenyataannya juga dialami pada kaum ptidalu kenapa hal itu tidak
disyaratkan dalam hal memilih suami? Padahal hadaknya seorang anak
dalam keluarga tentu tidak lepas dari mereka berdaa tentu Allah yang lebih
berkehendak atas hadir tidaknya anak-anak dalamakekeluarga. Beberapa
pertanyaan muncul beruntun sehingga mendorong ipeanduk meneliti hadis

tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaatadti, maka dapat
ditarik rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemaknaan dan interpretasai terhadag-hadis tentang anjuran

menikahi wanita produktif?

15 Sri Hadipranoto, dkkiKesehatan Reproduksi Suatu Pendekatan Btalang: PT. Danar
Hadi, 1997) him. 152



2. Bagaimana relevansi hadis-hadis tentang anjuran menikahi wanita produktif

berkaitan dengan konteks kekinian?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetalfbmul hadis mengenai hadis-
hadis tentang anjuran menikahi wanita yang produktif sebagai upaya transformasi
wacana agar lebih berkembang dalam pemaknaannya, serta mengetahui
relevansinya dengan realitas sosial yang ada dalam upaya memperkaya makna
hadis nabi yang berkaitan dengan masalah produktifitas wanita.

Dari penelitian ini diharapkan berguna dalam usaha memperkaya
khazanah intelektual Islam khususnya dalam bidang hadis serta sebagai upaya
perwujudan fleksibilitas ajaran Islam yang mampu berdialog dengan tantangan
jaman.

Selain itu kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
salah satu syarat mendapat gelar Sarjana Theologi Islam di Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka
Dalam dunia medigelah dilakukan penelitian yang menunjukkan bahwa
hampir 15 % pasangan suami istri mendapatkan kesulitan dalam memiliki

keturunan. Penyebab dari permasalahan tersebut dapat berasal dari faktor pria
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maupun wanita ataupun kontribusi keduatfy@engan permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa produktifitas wanita maupun preenjadi sebuah
kekhawatiran bagi pasangan yang hendak menikamggghi perlu adanya
pemeriksaan untuk mencari jalan keluar terbaik deadirnya anak dalam sebuah
keluarga®’

Dari segi tafsir, al-Quran memandang bahwa men#apaketurunan
adalah tujuan utama sebuah pernikahan. Sehinggi om@ncapai tujuan tersebut
maka menikahi wanita subur menjadi sangat urgenerka dengan hadirnya
anak, akan tercapai beberapa tujuan berikut: pastarang tua dapat mewariskan
kebaikan dan ilmu, seperti yang terucap dalam diahi Zakariya yang termuat
dalam surat Maryam (19): 4-6. Kedua, mengharamdRdsulullah yang bangga
dengan banyaknya jumlah umat beliau. Ketiga, mamaghberkah dari do’a sang
anak ketika orang tuanya sudah meninggal. Keemmpahgharap syafaat jika
sang anak meninggal di masa kecil, mendahului onzergya*®

Selain itu, Ali Akbar dalam bukunya menjelaskan wah dalam
penyelidikan akhir-akhir ini sebagian besar kemé&dumalah disebabkan oleh
laki-laki.'® Hal ini dapat diartikan bahwa minimal kemanduladak hanya

diderita oleh kaum hawa tapi juga bisa terjadi p&dam laki-laki. Namun

18 Tono Djuwantono, dkkHanya 7 Hari Memahami InfertilitaéBandung: PT Refika
Aditama, 2008) him. iii

18 |mad Zaki al-BarudiTafsir Al-Quran al-‘Adzim lin Nisaterj Arif Baskoro, dkk (Jakarta:
Pena Pundi Aksara, 2007) him. 320-325

19 Ali Akbar, Marawat Cinta Kasih(Jakarta: Pustaka Antara, 1981) him. 56
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kebanyakan masyarakat yang terjadi saat ini, gaang anak tidak hadir dalam
sebuah ikatan pernikahan seolah-olah perempuardaly welalu disalahkan.
Padahal tidak serta merta keadaan tersebut didyithkarena bisa jadi suamilah
yang mengalami kemandulan. Hal inilah yang menikdoukedikit permasalahan
gender dalam masyarakat khususnya ketidakadilag giahami oleh perempuan..
Masdar F. Mas'udi dalam bukunyeslam dan Hak-hak Reproduksi
Perempuammenyebutkan, salah satu hak reproduksi yang dingleh seorang
wanita adalah hak memiliki keturunan. Namun jikguan pernikahan, yakni
melanjutkan keturunan tersebut terhalang oleh ad@eymasalahan reproduksi
(mandul) maka hal tersebut tidak bisa dijadikansafa putusnya ikatan
perkawinan. Alangkah menderitanya jika seseorangnieafaktor kodrati tidak
mungkin punya anak harus dianggap tidak berhak kabni Sementara
kemampuannya untuk beranak bukan kehendak diarseDdiam Islam tidak
seorang pun boleh dituntut memikul beban yang atledkemampuanny?.
Beberapa informasi tersebut sedikit banyak membamtalam
pengembangan kajian topik tentang produktifitasiteadalam sebuah keluarga.
Namun dari sejumlah sumber yang menjadi rujukaamdgenyusunan skripsi ini
khususnya dalam studia ‘ani/ hadis tentang anjuran menikahi wanita produktif

secara eksplisit belum ada yang mengkaji.

%0 Masdar F. Mas'udilslam dan Hak-hak Reproduksi Perempy@andung: Mizan, 2000)
him. 140
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E. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian plat(ibrary research
yaitu penelitian yang dilakukan di mana objek piiagl biasanya digali lewat
beragam informasi kepustakaan (buku, ensiklopadiaj ilmiah, koran,
majalah, dan dokumenR).Kitab yang dijadikan sumber primer adalah kitab
hadis Sunan al-Nasa’i serta kitab-kitab yang termasuk dalahkutub al-
tis’ah. Sedangkan sumber sekundernya meliputi kitab/ hadis, asbab al-
wurud serta buku-buku lain yang membahas masalah prifitagtwanita

sebagai bahan pendukung pada penelitian skripsi ini

2. Tehnik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaletooe
kepustakaan, yaitu mengkaji berbagai sumber haais $eberapa sumber
lain yang berkaitan dengan produktifitas wanitaadglang dari segi gender
yang juga dikaitkan dengan dunia medis maupun neémandangan Islam.
Hadis-hadis tersebut didapatkan dari kitdbVujam al-Mufahras Ii Alfadz

al-Hadis al-Nabawiy yang ditulis oleh 1.J. Wensinck menggunakan katiack

2 Mestika Zed,Metode Penelitian Kepustakagdakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004)
him. 89
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3514l dan menggunakan kitab/ifiah Kunuz al-Sunnak’ pada babz\si,
Selain itu, pencarian hadis juga dilakukan mel&i ROM Mawsu’ah al-
Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah. Dalam penelitian ini, penulis membatasi
hadis yang berhubungan dengan tema yang dimakswe falama/-Kut ub
al-Tis’ah saja. Selain sumber primer tersebut, penulis jugagkaji buku-
buku atau tulisan-tulisan yang mendukung pendalardan ketajaman
analisis, seperti kitab-kitab syarah, kamus bahfasd, artikel-artikel atau
buku-buku yang menunjang penelitian ini.
3. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam perelibi adalah

teknik  analisis-deskriptif yakni  meneliti, menganalisa kemudian
mengklasifikasi. Peneliti akan menganalisa matatishdengan metode yang
ditawarkan oleh Musahadi HAM karena penulis melihat metode tersebut
dalam kajianma anil hadis lebih lengkap dan runtut jika dibandingkan dengan
metode lainnyaAdapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Kritik Historis

Kritik historis dilakukan untuk menguiji orisinalgahadis yang harus

memenuhi syarat-syarat kasahihan hadis, melippadiaya bersambung,

seluruh periwayat bersifat adil, seluruh periwapatrsifat dabit, dan

2 A J. WensinckMiftah Kuniiz al-Sunnah, terj. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi (Mesir: al-
Maktabah al-Misriyyah, 1934) him. 508

% Musahadi HAM Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya pada Perkeméatukum Islam)
(Semarang: Aneka llmu, 2000) him 155-162
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hadisnya tidak janggal dan tidak cacat. Tujuan yammnya adalah dalam

rangka menilai tingkat otentisitas hadis-hadis N&#W dan segala

sesuatu yang disandarkan padanya. Untuk itu pemaésggunakan
penilaian hadis yang dilakukan oleh para ulamaatastli, antara lain:

1) Takhrij al-Hadis, yaitu menunjukkan tempat hadis pada sumber-
sumber aslinya, di mana hadis-hadis tersebut telialvayatkan
lengkap dengan sanadnya.

2) Al-I'tibar, yaitu menyertakan sanad-sanad yang lain. Tujuam@ggar
terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad yanglitilitama-nama
periwayatnya dan metode periwayatan yang digunaketm masing-
masing periwayat yang bersangkutan.

Setelah melalui penelitian kritik historis ini, hedyang diteliti
dapat diketahui kualitas sanadnya, sehingga pemelitapat dilanjutkan

pada tahap pemaknaan hadis.

. Kritik Eiditis

1) Analisis isi
Yaitu pemahaman terhadap muatan makna hadis mddeherapa
kajian. Beberapa kajian yang dimaksud adalah kdijuistik, yaitu
dengan menggunakan prosedur-prosedur gramatikakbakrab yang
meliputi pembentukan asal kata dan analisis kandditwu. Sedangkan

pemaknaannya merujuk pada kamus bahasa arab sajgdapan dari
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kitab syarh hadis. Hal ini mutlak diperlukan karena setiapstaladis

harus ditafsirkan dalam bahasa aslinya, yakni lzalfaab. Dalam

mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memtikna yang
relevan dengan tema hadis yang diteliti ini dalangka mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehefisifSelain itu juga dilakukan
konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjukigek al

Quran.

2) Analisis realitas historis

Analisis ini dilakukan untuk menemukan konteks sdsstoris hadis-
hadis. Dalam tahapan ini, makna atau arti suatnypésan dipahami
dengan melakukan kajian atas realitas, situasi ptablem historis
saat hadis itu muncul. Dengan kata lain memahardishsebagai
responsi terhadap situasi umum masyarakat perical@ Khaupun
situasi-situasi khususnya. Situasi ini mencakupasit makro yakni
situasi kehidupan wanita di Arab baik dalam kehaugkeluarga

mereka serta kedudukan dan fungsi yang berlakundataltur

2 Tematis-komprehensif adalah memperlihatkan wawasarg luas dan lengkap sesuai
dengan tema yang dimaksud. Lihat di Penyusun Kdhogat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesgikakarta: Balai Pustaka, 1989) him. 454

% Konfirmatif maksudnya adalah dengan melakukanikaisi makna yang diperoleh dengan
petunjuk al Qur’an.
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masyarakat Arab saat itu. Setelah itu kajian meaigsituasi mikro.

Yaitu asbab al-wurud al-hadis.

3) Analisis generalisasi
Setelah melakukan analisis isi dan analisis realiatoris, langkah
selanjutnya menangkap makna universal yang tercdllgm hadis.
Langkah awal untuk menemukan nilai ideal moralyaitu dengan
mendialogkan hadis dengan situasi mikro maupun onakat hadis
tersebut diturunkan, maka akan terlihat sebab npenpadis tersebut
turun dan beberapa situasi yang mempengaruhinytanjGmya
mencari tujuan ideal moral yang menjadi tujuan atatturunkannya
hadis tersebut. Dengan demikian dapat ditemukannaakiversal
yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Karenknenaniversal
tersebut adalah inti dan esensi makna dari sebeksh rhaka dapat
diasumsikan setiap pernyataan Nabi SAW pasti mkinbiljuan moral
sosial yang bersifat universal.

c. Kritik Praksis

Kritik praksis dilakukan dalam rangka penubuhan maakadis kepada

realita kehidupan kekinian dengan lebih dikhusushada kesetaraan

gender. Konstruk rasional-universal yang diperolelari proses

generalisasi tersebut diproyeksikan ke dalam esakehidupan kekinian
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sehingga memiliki makna praksis bagi penyelesarablematika hukum
dan kemasyarakatan. Dengan adanya penempatan idakhanoral yang
diperoleh tersebut diharapkan dapat menempatkaftavs@suai dengan
fungsinya masing-masing dan tidak memihak antakald&i maupun

perempuan yang seolah-olah dimaknai bias gend&in3ai, berkenaan
dengan cara mengetahui kesuburan wanita sertangamgobatinya jika
terjadi permasalahan kesuburan, dunia medis telambarikan jalan
keluar sebagai salah satu alternatif yang dapdthdgiemi mendapatkan
penyelesaian masalah kesuburan.

Dalam kajianma anil hadis langkah-langkah tersebut sangat runtut
sekali. Mulai dari mengetahui otentisitas dan vel&lhadis melalui kritik
historis. Karena bagaimanapun juga dalam kagiarani/ hadis hal yang
pertama kali dilakukan adalah mengetahui otensisian validitas hadis.
Setelah hadis tersebut diketahui otentisitasny&u y@iszi baik secara
sanad maupun matan, maka kajran’ani/ hadis dapat dilanjutkan pada
langkah selanjutnya yaitu pemahaman hadis yangutiém melalui kritik
eiditis kemudian diteruskan pada kritik praksis gamerupakan

kontekstualisasi dari hadis tersebut.
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F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini disusun dalam bebdé@payakni sebagai
berikut:

Bab pertama vyaitu pendahuluan. Dalam pendahuluan penulis
menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masaigian dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitiatas@stematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang hadis diteliti dari ssgaksinya. Dalam
bab ini mencakup proseskisij al-hadis. Untuk selanjutnya masuk pada kritik
historis yang mencakup penelitian sanad dan m&amelitian sanad difokuskan
untuk meneliti keadaan rawi dalam proses periwayadatelah dilakukan kritik
historis ini dapat diketahui kualitas d«#7han hadis sehingga penelitian
dilanjutkan pada pemaknaan hadis tentang anjurauikat@ wanita produktif.

Setelah melalui bab kedua yang meneliti hadis skegi historisitasnya,
maka pada bab ketiga ini dilakukan pemaknaan taph&adis tentang anjuran
menikahi wanita produktif dari segi isi kandungaadisnya. Yakni dengan
melakukan analisis matan yang mencakup kajian istigutematik komprehensif
serta konfirmasi hadis tentang anjuran menikahiitagoroduktif dengan ayat-
ayat al-Quran. Pembahasan dilanjutkan pada asafisalitas historis yang
mencakup situasi makro dan mikro saat hadis inirgiitkan. Dan pembahasan

terakhir pada bab ini adalah analisis generalisasi.
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Bab keempat menguraikan relevansi hadis tentangraanjmenikahi
wanita produktif dengan realitas kehidupan kekini@alam bab ini hadis
dihubungkan dengan beberapa permasalahan yang mdatam konteks
kekinian dipandang dari sisi gender dan medis. Balem kaitannya dengan UU
RI No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan maupun dakamteks sosial

kemasyarakatan di Indonesia.

Bab yang kelima adalah penutup yang terdiri ataskaulan dan saran.
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah membahas hadis tentang anjuran menikahi wanita produktif baik
dari segi pemaknaan dan kontekstualisasi kekinian, dapat diambil kesimpulan
berikut:

1. Dengan melihat kondisi makro saat hadis ini turun, maka sangatlah wajar jika
kesuburan wanita diperhitungkan. Hal ini dikarenakan posisi wanita pada saat
itu sebagal obyek pasif dan mayoritas pihak yang aktif dalam urusan publik
adalah laki-laki. Sehingga wajar wanita dijadikan bahan pertimbangan dalam
urusan pernikahan. Selain hal tersebut, teladan dari pernikahan Rasulullah
juga dapat dijadikan pertimbangan. Daam kehidupan rumah tangga
Rasulullah, beliau tidak mempermasalahkan kesuburan istri-istrinya. Hal ini
terbukti dari fakta sgjarah bahwasannya sebagian besar istri Rasulullah adalah
seorang janda yang tidak dapat melahirkan anak. Namun Rasulullah tidak
mempermasalahkan hal tersebut. Yang terpenting adalah bagaimana jalan
terbailk untuk tetap menjaga keutuhan rumah tangga dalam segala situas
apapun.

2. Hadis tentang anjuran menikahi wanita produktif ini akan relevan jika

ditempatkan pada saat memilih pasangan sebelum menikah. Namun hadis ini
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tidak relevan lagi jika pasangan tersebut telah menikah. Karena bagaimanapun
juga pernikahan telah mengikat kuat mereka dengan ikrar saling menerima
kekurangan dan kelebihan masing-masing. Apapun yang terjadi, relasi ideal
suami dan istri sangatlah penting. Bagaimana pun caranya rumah tangga harus
tetap dipertahankan dengan jalan terbaik yang dapat dikomunikasikan antara
suami istri agar salah satu pihak baik istri maupun suami tidak merasa
dirugikan. Seperti yang dialami oleh Rasulullah SAW. Walaupun beliau
beristri janda-janda yang sebagian besar dari mereka tidak dapat melahirkan
anak, berpisah bukanlah jalan terbaik yang ditempuh. Padahal jika Rosulullah
mau mencari istri lagi demi mandapatkan anak, beliau pasti mampu
melakukan itu, namun ha tersebut tidak dilakukannya Ha ini
mengisyaratkan bahwasannya anak bukanlah tujuan utama dalam sebuah
rumah tangga. Y ang terpenting adalah kualitas pernikahan tersebut agar tetap

terjaga keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmabh.

B. SARAN
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut.
Pertama, dibutuhkan semakin banyak buku atau karya dalam bentuk lain yang
membahas persoal an-persoal an sekitar hubungan suami dan istri dalam kehidupan
rumah tangga. Dengan demikian akan menciptakan masyarakat yang penuh

kemitraan dan kesggjaran antara laki-laki dan perempuan dalam segala aspek
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kehidupan. Dan pada akhirnya, dengan terciptanya kehidupan rumah tangga yang
egalitar akan muncul kehidupan yang senang sama dirasa dan bahagia sama
dinikmati. Bukan sebaliknya, masyarakat yang kebahagiaannya menjadi
penderitaan sebagian yang lain, bukan kesenangan suami di atas penderitaan istri.
Dengan demikian, pada akhirnya akan melahirkan kehidupan yang berkualitas,
penuh cinta dan kasih sayang. Dari keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah
akan lahir pula bangsa dan masyarakat yang harmonis, sebab keluarga adalah unit
terkecil dari struktur masyarakat dan bangsa.

Kedua, perlu diketahui bahwa untuk memperlakukan suatu teks
keagamaan, khususnya hadis bisa dilakukan secara tekstual maupun kontekstual,
tergantung pada keluwesan dan cakupan keluasan matan. Keduanya mempunyai
kekurangan dan kelebihan ketika dipertautkan dengan kondisi kekinian. Akan
tetapi, bagaimanapun juga dalam studi hadis, perlu kiranya menggunakan
metodologi kritik hadis yang baru, sehingga metodologi kritik hadis tersebut tidak
statis, namun mampu berdialog dengan perkembangan metodologi agar dapat
memperoleh metodologi hadis yang baru. Lebih jauh lagi metodologi tersebut
mampu menjadi problem solving terhadap persoalan umat di era kontemporer.

Dan saran terakhir sebagai kunci pokok sebuah keberhasilan adalah
dengan bersabar. Karena tanpa sabar segala amal perbuatan manusia tidak akan

berhasi| secara sempurna dan maksimal. Begitu juga permasalahan yang dihadapi
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dalam rumah tangga. Apapun permasalahannya, ujian dari Allah tidak akan

melebihi dari kemampuan makhluk-Nya.
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